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ABSTRAK

Inflasi adalah meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus.
Kelompok pengeluaran inflasi terbagi menjadi tujuh kelompok, dan salah satu
kelompok pengeluaran yang cukup berpengaruh saat ini di Indonesia adalah inflasi
menurut kelompok pengeluaran makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau. Hal
ini disebabkan karena masyarakat Indonesia yang sangat konsumtif, apalagi ketika
menyambut datangnya hari raya Idul Fitri. Pergeseran bulan saat terjadinya hari raya
Idul Fitri terjadi setiap tiga tahun sekali, sehingga perubahan ini menimbulkan suatu
variasi kalender. Metode variasi kalender adalah metode yang memodifikasi model
regresi dummy dengan model ARIMA. Pada Tugas Akhir ini, pemodelan dan
peramalan dari data inflasi menurut kelompok pengeluaran makanan jadi, minuman,
rokok dan tembakau di Kota Semarang menggunakan variasi kalender dengan efek
variasi liburan akibat hari raya Idul Fitri. Berdasarkan analisis dan pembahasan
diperoleh bahwa model variasi kalender terbaik adalah model ARIMA (1,0,0), D;_4
dengan hasil peramalan menunjukkan kenaikan inflasi yang signifikan ketika bulan
Ramadhan.

Kata kunci : Inflasi, variasi kalender, regresi dummy, ARIMA



ABSTRACT

Inflation is rising prices in general and continuously. Inflationary expenditure
groups are divided into seven groups, and one group which spending considerable
influence current inflation in Indonesia is by expenditure groups, food, beverages,
cigarettes and tobacco. This is because the Indonesian people are very consumptive,
especially when it coming to Eid. The movement of the month when Eid occurs once
in every three years, so that changes raises a calendar variation. Calendar variation
method is a method which modifies the dummy regression models with ARIMA
models. In this final project, modeling and forecasting of inflation data by type of
expenditure, food, beverages, cigarettes and tobacco in Semarang using variations of
the calendar with holidays variation effects due to Eid. Based on the analysis and
discussion shows that the best calendar variation model is ARIMA (1,0,0), Dy, with
the forecasting results shows a significant increase of inflation when the month of
Ramadan come.

Keywords : inflation, calendar variation, the dummy regression, ARIMA
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inflasi adalah salah satu indikator untu melihat stabilitas ekonomi suatu
wilayah atau daerah yang menunjukkan perkembangan harga barang dan jasa
secara umum yang dihitung dari indeks harga konsumen. Dengan demikian angka
inflasi sangat mempengaruhi daya beli masyarakat yang berpenghasilan tetap, dan
disisi lain juga mempengaruhi besarnya produksi barang (BPS, 2013).

Menurut Bank Indonesia, pengelompokan inflasi di Indonesia yang diukur
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) dapat dibagi menjadi tujuh kelompok
pengeluaran, yaitu kelompok bahan makanan; kelompok makanan jadi, minuman,
rokok dan tembakau; kelompok perumahan; kelompok sandang; kelompok
kesehatan; kelompok pendidikan dan olahraga; serta kelompok transportasi dan
komunikasi. Dari tujuh kelompok pengeluaran tersebut, kelompok makanan jadi,
minuman, rokok dan tembakau merupakan kelompok pengeluaran yang cukup
berpengaruh saat ini. Hal ini disebabkan karena mayoritas masyarakat Indonesia
merupakan masyarakat yang sangat konsumtif serta menginginkan hal yang
praktis dan instan.

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Agustus 2013 yang
bertepatan dengan Hari Raya Idul Fitri (lebaran) 1434 H secara umum mengalami
kenaikan yang cukup signifikan. Kenaikan tarif angkutan antar kota, mie, tarif
listrik, bawang merah dan emas perhiasan menjadi pemicu utama terjadinya

inflasi di Jawa Tengah, khususnya di Kota Semarang. Berdasarkan hasil



pemantauan BPS Provinsi Jawa Tengah di 4 kota SBH (Purwokerto, Surakarta,
Semarang dan Tegal) pada bulan Agustus 2013 terjadi inflasi sebesar 1,15 persen,
atau terjadi kenaikan IHK dari 141,02 pada bulan Juli 2013 menjadi 142,64 pada
bulan Agustus 2013. Inflasi terjadi terutama karena adanya kenaikan harga yang
ditunjukkan oleh kenaikan indeks pada kelompok bahan makanan sebesar 1,97
persen, kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau sebesar 1,09
persen, kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar sebesar 0,55
persen, kelompok sandang sebesar 1,75 persen, kelompok kesehatan sebesar 0,02
persen, kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga sebesar 0,45 persen serta
kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan sebesar 1,26 persen (BPS
Jawa Tengah, Agustus 2013).

Dengan cara apapun ternyata sangat sulit untuk menahan laju kenaikan
harga menjelang lebaran. Seperti hukum ekonomi yang sudah baku, ketika
permintaan tinggi dan persediaan kurang atau tidak bertambah, maka kenaikan
harga pasti akan terjadi. Kenaikan harga menjelang lebaran juga tampaknya sudah
menjadi siklus ekonomi tahunan yang akan sulit dicegah, karena seberapa pun
naiknya harga, masyarakat tetap lebih senang berlebaran di kampung halaman,
berkumpul bersama sanak saudara (www.pembaca.kontan.co.id).

Banyak kegiatan ekonomi yang bergantung pada jumlah masing-masing
hari tiap bulannya. Karena jumlah masing-masing hari berbeda-beda dari bulan ke
bulan dan tahun ke tahun, maka runtun waktu tersebut dapat dipengaruhi efek
variasi kalender. Efek variasi yang disebabkan oleh banyaknya hari perdagangan
tiap bulannya dinamakan efek variasi hari perdagangan atau trading day

variation. Selain variasi akibat perbedaan banyaknya hari perdagangan, beberapa



hari libur yang waktunya dapat beragam mengikuti sistem kalender bulan juga
mempengaruhi kegiatan ekonomi. Efek kalender demikian disebut efek variasi
liburan atau holiday variation (Bell dan Hilmer, 1983).

Libur lebaran merupakan salah satu contoh dari efek variasi liburan yang
terjadi di Indonesia. Pergeseran bulan saat terjadinya hari raya Idul Fitri terjadi
setiap tiga tahun sekali, perubahan secara periodik ini menimbulkan suatu variasi
kalender. Efek dari variasi kalender tersebut dapat terjadi sebelum maupun
sesudah libur lebaran. Peneliti bertujuan untuk membuat model variasi kalender
dan meramalkan data inflasi menurut kelompok pengeluaran makanan jadi,

minuman, rokok dan tembakau yang ada di kota Semarang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah
a. Bagaimana cara menentukan model variasi kalender pada inflasi menurut
kelompok pengeluaran makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau di Kota
Semarang?
b. Bagaimana hasil peramalan inflasi menurut kelompok pengeluaran makanan
jadi, minuman, rokok dan tembakau di Kota Semarang dengan menggunakan

model variasi kalender?



1.3 Batasan Masalah

Data yang digunakan adalah data inflasi menurut kelompok pengeluaran
makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau di Kota Semarang bulan Januari
2008 sampai dengan bulan Desember 2013 yang didapat dari website Badan Pusat

Statistik (BPS) Jawa Tengah.

14 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah
a. Mendapatkan model variasi kalender pada data inflasi menurut kelompok
pengeluaran makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau di Kota Semarang.
b. Mengetahui hasil peramalan inflasi menurut kelompok pengeluaran makanan
jadi, minuman, rokok dan tembakau di Kota Semarang dengan menggunakan

model variasi kalender.
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